BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Dalam penelitian yang menggunakan metode analisis resepsi ini
peneliti membahas bagaimana penonton perempuan menerima gender role
pada film Dua Garis Biru. Berdasarkan hasil wawancara peneliti melakukan
kategorisasi terhadap penerimaan tersebut. Kategorisasi ini ada tiga jenis,
yaitu : dominant, negotiated, dan oppositional. Dari pembahasan yang
pertama yaitu mengenai peran perempuan yang dikeluarkan dari sekolah
lalu dihadapkan pada pilihan untuk melanjutkan pendidikan atau mengurus
keluarga. Hanya informan ketiga dengan latar belakang pendidikan SMP
dan sudah menikah (MBA) yang berada pada posisi dominant, sedangkan
informan pertama yang berlatar belakang pendidikan D1 dan sudah menikah
(MBA) berada pada posisi negotiated, lalu informan kedua yang berlatar
belakang pendidikan S1 dan belum menikah dan informan keempat yang
berlatar belakang pendidikan SMA dan sudah menikah berada posisi
oppositional. Pada sub bab ini, informan berada pada posisi dominant dan
negotiated saat perempuannya dikeluarkan dari sekolah. Sedangkan
informan berada pada posisi oppositional saat perempuan meninggalkan

anaknya demi mengejar pendidikan.

Pada pembahasan terakhir yaitu peran laki-laki yang diperlihatkan
selalu mengemban tugas untuk mencari nafkah bagi keluarganya. informan

yang berlatar belakang pendidikan S1 dan belum menikah berada pada
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posisi oppositional. Sedangkan informan yang berlatar belakang pendidikan
SMP, SMA, dan D1 dan sudah menikah berada pada posisi dominant. Pesan
gender role laki-laki mengabaikan salah satu kewajibannya yaitu
pendidikan demi pekerjaan lah yang membuat informan berada pada posisi
oppotional. Sedangkan posisi dominant disebabkan oleh pesan gender role

laki-laki ketika mempunyai keinginan untuk melanjutkan pendidikan.

Perbedaan penerimaan informan ini lebih disebabkan karena adanya
perbedaan frame of reference dan field of experience pada informan. Pada
sub bab pertama, field of experience hamil diluar nikah dan mempunyai
suami yang cenderung mengekang membuat informan ketiga berada pada
posissi dominant. Selanjutnya, frame of reference informan pertama yang
hamil diluar nikah dan pernah berkuliah sambil bekerja, membawanya pada
posisi negotiated. Begitu juga dengan frame of reference informan keempat,
meskipun ia tidak hamil diluar nikah, tetapi statusnya yang sudah menjadi
ibu membuat ia berada pada posisi negotiated. Untuk informan kedua, frame
of reference nya yang berlatar belakang pendidikan S1 membuat ia berada

pada posisi oppositional.

Pada pembahasan terakhir, field of experience para informan yang
sudah berkeluarga membawa mereka pada posisi dominant. Sedangkan
frame of reference informan yang belum menikah dan berlatar belakang

pendidikan S1 membuatnya berada pada posisi oppositional.
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V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Selain menggunakan metode analisis resepsi, topik penelitian ini bisa
diteliti dengan menggunakan metode semiotika, dimana simbol maupun
lambang yang terdapat dalam film ini dapat diinterpretasikan satu persatu
oleh peneliti nantinya. Selain itu jika tetap menggunakan metode yang sama
seperti ini, bisa ditambahkan kriteria informan yang lebih mendalam lagi.
Terlebih lagi mengenai panduan wawancara, analisis, serta teori yang

mungkin bisa dibuat lebih detail dan mendalam nantinya.

V/.2.2 Saran Praktis

Pembuat film perlu memperhatikan pesan-pesan baik secara eksplisit atau
inplisit yang sengaja dibuat untuk memberikan makna yang dapat merubah

pola pikir penonton yang berdampak kepada tingkah laku penonton.
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